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Abstrak
 

PT. Jakarana Tama didirikan pada tanggal 20 Juni 1980, bergerak di sektor industri makanan, minuman dan

tembakau khususnya memproduksi makanan mie instant, bumbu, produk makanan kaleng dan teh, berlokasi

di Jakarta sedangkan pabriknya terletak di Medan dan Ciawi Bogor. Sejak awal operasinya senantiasa

berupaya untuk meningkatkan omzet penjualannya secara bertahap melalui pengembangan produk yang

disesuaikan dengan selera konsumen dan kekuatan modal kerjanya. Volume modal kerja perusahaan selama

7 tahun terakhir (1996 sampai dengan 2002) kecenderungan naik, yang didominir oleh perkembangan

piutang usaha dan persediaan, sejalan dengan perkembangan penjualan yang mencapai rata-rata kenaikan

sebesar 46,62 % per tahun. Sedangkan kenaikan tertinggi.

 

Dasar penelitian ini melihat perkembangan penjualan selama 7 tahun terakhir yang meningkat, sejalan

dengan mengingkatnya modal kerja atau aktiva lancar yang didominir oleh perkembangan piutang dagang

dan persediaan, tetapi sebaliknya sales margin nya cenderung menurun, kecuali tahun 2001. Tujuan peneliti

ini adalah untuk melakukan analisis/ kajian terhadap pendanaan modal kerja perusahaan selama periode

penelitian. Dengan penelitian dikaji faktor-faktor yang mempengaruhi pendanaan modal kerja. Hasil kajian

adalah merekomendasi kepada perusahaan mengenai kebijakan pendanaan modal kerja yang optimal dalam

pengembangan usahanya dimasa mendatang. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus pada PT.

Jakarana Tama, dengan tahapan melalui :

1. Bacaan berbagai macam yang mempunyai kaftan dengan permasalahan penelitian, serta laporan keuangan

periode tahun 1996 sampai dengan tahun 2002.

2. Wawancara dan diskusi dengan lima orang pejabat PT. Jakarana Tama meliputi Presiden Direktur,

Deputy Presiden Direktur, Direktur Pemasaran, Direktur Operasional dan kepala keuangan.

3. Wawancara dan diskusi dengan dua orang pejabat PT. Wicaksana Overseas International Tbk meliputi

Presiden Direktur dan Direktur Pemasaran.

4. Wawancara dan diskusi dengan dua orang pejabat PT. Barokah Inkopontren meliputi Direktur Utama dan

Direktur produksi.

5. Wawancara dan diskusi dengan sepuluh orang analis dan pengelola kredit PT. Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbk.

 

Dari hasil analisis cash flow untuk periode tiga tahun mendatang menunjukkan bahwa proyeksi tahun 2003

tidak diperlukan tambahan modal kerja. Sedangkan untuk tahun 2004 dan tahun 2005 masih dibutuhkan

tambahan modal kerja yaitu masing-masing tahun 2004 sebesar antara Rp.10.192 juta sampai dengan Rp.

37.345 juta, dan pada tahun 2005 sebesar antara Rp.26.361 juta sampai dengan Rp. 76.850 juta, yang dapat

dipenuhi dan modal sendiri atau pinjaman bank. Dari hasil analisis rasio, proyeksi tiga tahun mendatang

nampak bahwa tingkat likuiditas perusahaan di atas 200 % bila tambahan modal kerja dipenuhi dengan
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modal sendiri. Bila tambahan dana dipenuhi dengan pinjaman bank likuiditasnya di atas 175 %. Tingkat

profitabilitas ( ROE) di atas 23,34 % bila dipenuhi dari modal sendiri. Sedangkan bila dipenuhi dari

pinjaman bank mencapai ROE di atas 25,35% (lebih tinggi). Profit margin di atas 3,90 %, bila dipenuhi

dengan pinjaman bank di atas 3,48 %. Tingkat efisiensi dari persediaan dan pengumpulan piutang relatif

sebanding antara kedua sumber dana yaitu berturut-turut sebesar 10 % dan 9 %.

 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, disarankan kepada perusahaan agar kekurangan dana modal

kerja sebagai pendukung atas rencana kerja di kemudian hari dengan peningkatan penjualan yang optimal

dan perolehan laba yang optimal pula dapat dipenuhi dari pinjaman bank mengingat ROE dapat dicapai pada

tingkat yang optimal dan pinjaman dapat memberikan kontribusi pada return on equity, sehingga ROE >

R01.

 

Implikasi dari solusi diatas yaitu perusahaan harus lebih selektif dalam memilih bank yang akan dijadikan

partner usaha baik untuk masa sekarang maupun masa yang akan datang khususnya dalam mendukung

pengelolaan keuangan perusahaan yang lebih terkendali, efektif dan efisien serta tepat waktu.


